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Abstrak 

Abstrak Sistem pendukung keputusan (SPK) memiliki tingkat kepentingan di level suatu 

manajemen Instansi TNI terutama mengenai Penilaian kinerja prajurit TNI AD dalam 

menjalankan tugas pokok serta kewajibannya. Penilaian ini mengacu pada Perkasad (Peraturan 

Kepala Staf Angkatan Darat) Nomor Perkasad/57/IX/2009 untuk Perwira dan Nomor 

Perkasad/101/XII/2009 untuk Bintara & Tamtama. Permasalahan yang sering dialami oleh 

pengambil keputusan saat ini adalah mengenai kalkulasi penilaian kinerja berdasarkan kriteria 

masing-masing setiap anggota prajurit TNI AD yang terdiri dari dua kategori yakni perwira dan 

non perwira dimana prosedur penilaian tersebut membutuhkan waktu minimal hingga enam 

bulan ke depan. Sehingga Hal ini berdampak pada mekanisme promosi jabatan anggota TNI AD 

yang kurang maksimal. Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada penelitian ini dibuat 

suatu aplikasi SPK penilaian kinerja prajurit TNI AD dengan metode Weighted Product (WP). 

Aplikasi dirancang dengan menggunakan Bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan Microsoft 

Access 2007. Penelitian ini dikembangkan dengan metode waterfall, melalui proses 

pengembangan meliputi; analisis sistem, perancangan sistem, implementasi sistem dan pengujian 

system. Hasil yang diperoleh dari aplikasi SPK dengan metode WP berupa laporan Dapen 

(Daftar Penilaian) dan laporan rekomendasi posisi jabatan (bagi Perwira), sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam memutuskan bagi pihak manajemen.  

Kata kunci Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product, Kinerja  

Abstract 

 Decision support system (SPK) has a level of importance at the level of a management 

of the TNI Agency, especially regarding the assessment of the performance of the army in carrying 

out their main duties and obligations. This assessment refers to Perkasad (Army Chief of Staff 

Regulation) Perkasad Number / 57 / IX / 2009 for Officers and Perkasad Number / 101 / XII / 

2009 for Bintara & Tamtama. The problem that is often experienced by decision makers today is 

regarding the calculation of performance appraisal based on the criteria of each member of the 

Indonesian Army, which consists of two categories, perwira and non-perwira, where the 

assessment procedure requires a minimum period of up to six months. This has an impact on the 

mechanism of promotion of the position members of the Army that is less than the maximum. 

Based on these problems, in this study an SPK application was made to assess the performance 

of Indonesian Army soldiers using the Weighted Product (WP) method. The application is 

designed using the Visual Basic 6.0 programming language and Microsoft Access 200. This 

research was developed by the waterfall method, through a development process including; 

system analysis, system design, system implementation and system testing. The results obtained 

from the SPK application by the WP method in the form of a Dapen report (Appraisal List) and 
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a position recommendation report (for Officers), so that it can be used as a reference in deciding 

for management. 

Keywords Decision Support System, Weighted Product, Performance 

1. PENDAHULUAN 

rajurit merupakan suatu individu yang memiliki peranan sangat penting pada suatu 

organisasi militer. Sebagai Sumber daya utama yang ada tersebut maka prajurit 

adalah asset untuk tercapainya tujuan organisasi militer yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 

penilaian kinerja untuk prajurit TNI perlu dilakukan dengan mengacu pada Perkasad/57/IX/2009 

untuk golongan Perwira dan Nomor Perkasad/101/XII/2009 untuk  golongan Bintara & Tamtama.  

Permasalahan yang sering terjadi yaitu pada proses kalkulasi data penilaian serta 

penyimpanan data setiap masing-masing prajurit yang dimiliki karena masih bersifat 

konvensional, yang mana membutuhkan ruang arsip serta lemari arsip tersendiri sesuai dengan 

jumlah prajurit yang ada. Sedangkan proses perhitungan membutuhkan waktu yang cukup lama 

hingga enam bulan lebih bagi anggota tim penilai tersebut, sehingga Sehingga hal tersebut 

berdampak pada mekanisme promosi jabatan anggota TNI AD yang kurang maksimal dan 

berpengaruh pada pengambilan keputusan yang harus tepat dan cepat. 

Pada penelitian sebelumnya oleh Debora Roliaty Gultom mengenai system pendukung 

keputusan penempatan prajurit TNI AD di daerah perbatasan menggunakan metode multi atribut 

utility theory, berisikan tentang model system yang dapat membantu dalam menentukan anggota-

anggota TNI untuk ditempatkan di daerah perbatasan di Indonesia dengan kriteria dan seleksi 

lebih cepat, cermat dan efektif degan beberapa komponen diantaranya; komponen Bahasa, 

pengetahuan, sistem pemrosesan masalah yang saling berinteraksi satu dengan lainnya.[1] 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rindy Aji Setya Pratama dengan judul 

“system pendukung keputusan pemilihan prajurit berprestasi di KODIM 0728/Wonogiri 

menggunakan metode Weighting Product (WP)”. Pada penelitian ini dilakukan untuk merancang 

dan menghasilkan suatu aplikasi SPK pemilihan prajurit berprestasi dengan metode WP, dengan 

empat kriteria; samapta, menembak, uji terampil jabatan, Uji terampil perorangan.[2] 

Kemudian penelitian tentang pemilihan prajurit terbaik menggunakan metode AHP oleh 

Rika Nofitri. Aplikasi SPK pemilihan untuk menentukan kenaikan pangkat yang dirancang 

dengan menggunakan metode AHP. Dengan adanya aplikasi ini mempermudah pihak staff untuk 

membuat laporan penilaian pangkat prajurit TNI.[3] 

Untuk mengatasi permasalahan pada anggota panitia tim penilai maka dibutuhkan suatu 

aplikasi  SPK penilaian kinerja prajurit TNI yang mempuhuni serta diharapkan dapat membantu  

dan mempersingkat waktu dalam perhitungan nilai kinerja sesuai kriteria yang telah ditetapkan 

pada setiap prajurit sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara cepat dan tepat. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan system yang dilakukan menggunakan  metode waterfall, berupa 

siklus hidup pengembangan sistem (system development life cylce/SDLC) atau sering disebut 

dengan metode waterfall memiliki beberapa tahapan.[4] 

Tahap utama dapat dikategorikan menjadi : Analisis sistem, Perancangan sistem, Implementasi 

sistem.[4] 

P 
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2.1. Analisis Sistem  

Menguraikan suatu sistem perhitungan yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya 

dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

2.2. Design Proses 

Beberapa proses yang dilakukan pada penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai 

berikut ; pembuatan flowchart, pembuatan Data Flow Diagram (DFD), pembuatan diagram 

berjenjang, pembuatan diagram overview.  

2.3. Design Data 

Merupakan perancangan data yang digunakan dengan management database MS. Acces 

2007  sebagai tools nya. 

2.4. Weighted Product (WP) 

Metode weighted product menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, 

dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. [5] Proses 

ini sama halnya dengan proses normalisasi. Preferensi untuk alternatif 𝑆𝑖 diberikan sebagai 

berikut : 

𝑆𝑖 =  ∏ X   𝑛
𝑗=1 𝑖𝑗   𝑤𝑗          (1) 

Keterangan : 

S  = Preferensi alternative dianalogikan vector S. 

X = Nilai Kriteria 

W = Bobot Kriteria/subkriteria 

i  = Alternatif 

j  = Kriteria 

n  = Banyaknya kriteria 

 

Dimana , 

∑ 𝑊𝑗 = 1. 𝑊𝑗       (2) 

 

adalah pangkat bernilai positif untuk keuntungan dan bernilai negatif untuk atribut biaya. 

Preferensi relatif dari setiap alternatif diberikan sebagai : 

 

𝑉𝑖 =
∏ 𝑋𝑖𝑗

𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

∏ 𝑋∗𝑗
𝑛
𝑗=1

      (3) 

Keterangan : 

V: Preferensi alternatif dianalogikan sebagai vector V. 

X: Nilai kriteria. 

w: Bobot kriteria/subkriteria. 

I : Alternatif. 

J : Kriteria. 

n: Banyaknya kriteria. 

*: Banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vector S. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis sistem yang diusulkan merupakan aliran sistem yang baru dan dilakukan 

pengembangan terhadap sistem sebelumnya. Adapun perancangan terhadap proses meliputi 

diagram konteks dan diagram level, sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

Pada Gambar 1 tersebut merupakan design terhadap proses system pada SPK penilaian 

kinerja prajurit dengan dua entitas luar yang berperan. Berikutnya adalah diagram proses 

penurunan level nol yang menggambarkan lebih detil alur prosesnya sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Diagram Level nol  

Pada gambar 2 merupakan diagram detil daripada diagram konteks sebelumnya dimana 

terdapat tujuh proses; pengolahan data kriteria, pengolahan data sub kriteria, pengolahan data 
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penugasan, pengolahan data personil, pengolahan data penilaian personil, proses perhitungan 

dengan WP serta proses pembuatan laporan.    

Pada gambar 3 merupakan desain data dengan model ERD, menggambarkan hubungan 

antar entity yang telah dibangun. Yang menjadi dasar pada saat pembuatan database pada system 

aplikasi SPK. Terdiri dari beberapa entitiy dan atribut-atributnya 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Perhitungan metode WP sebagai salah satu metode yang dilakukan pada penelitian ini 

dengan permasalahan yang muncul terkait perhitungan penilaian kinerja prajurit TNI AD.  

Tabel 1. Contoh penilaian personil Bintara 

NO Nama Personil K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 

1 Angga Yudistira 80 80 85 87 90 84 94 85 74 84 

2 Karel 81 74 84 93 82 72 82 73 93 74 

3 Made  73 83 85 82 84 75 93 75 82 82 

4 Eko 82 90 84 75 83 82 80 83 84 84 

Adapun proses perhitungan vector S sebagai berikut : 

 [

800.15 800.15

810.15 740.15
850.09 870.1

840.09 930.1
900.1 840.08

820.1 720.08
940.08 850.1

820.08 730.1
740.08 840.07

930.08 740.07

730.15 830.15

820.15 900.15
850.09 820.1

840.09 750.1
840.1 750.08

830.1 820.08
930.08 750.1

800.08 830.1
820.08 820.07

840.08 840.07

] 
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V1 =
83.737 

83.737 +  80.245 + 80.700 + 82.931
=

83.73816

327.61434
= 0.2556 

 

V2 =
80.24559

83.737 +  80.245 + 80.700 + 82.931
=

80.24559

327.61434
= 0.2449 

 

V3 =
80.70100

83.737 +  80.245 + 80.700 + 82.931
=

80.70100

327.61434
= 0.2463 

 

V4 =
82.92959

83.737 +  80.245 + 80.700 + 82.931
=

82.92959

327.61434
= 0.2531 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan 

RANKING 
NAMA 

ANGGOTA 

NILAI   

METODE  WP 

NILAI   

METODE TNI AD 

1 Angga (V1) 0.2556 84.3 

2 Eko  (V4) 0.2531 82.7 

3 Made   (V3) 0.2463 81.4 

4 Karel  (V2) 0.2449 80.8 

Pada gambar 4 merupakan implementasi untuk tampilan input, merupakan tampilan 

aplikasi untuk melakukan login  

 

Gambar 4. Desain input data Username dan Password 

 

Pada gambar 5 merupakan implementasi desain sistem untuk memasukan data penilaian 

prajurit seperti berikut ini : 
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Gambar 5. Tampilan menu input data penilaian prajurit 

Gambar 6 merupakan implementasi tampilan menu proses perhitungan dengan menggunakan 

metode WP 

 

Gambar 6. Tampilan menu proses perhitungan dengan metode WP 

Pada Gambar 7 merupakan implementasi dari tampilan output hasil perhitungan berupa menu 

rekomendasi, sebagai berikut 

 

Gambar 7. Tampilan menu hasil output 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang SPK penilaian kinerja prajurit TNI AD, maka 

kesimpulannya adalah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Penilaian Kinerja Prajurit 

TNI AD Dengan Metode Weighted Product Pada Satuan Infolahtadam XVII/Cenderawasih sudah 

dapat dibuat menggunakan bahasa pemrograman visual basic dan menggunakan manajemen 

database Microsoft Access. 

Disamping itu aplikasi ini bersifat dinamis dengan dapat ditambahkannya bobot nilai atau 

kriteria menyesuaikan dengan aturan dari Markas Besar TNI AD serta dapat menampilkan menu 

grafik sebagai parameter penilaian kinerja prajurit tersebut.  

5. SARAN 

Aplikasi ini perlu dilakukan integrase data terhadap sistem aplikasi sistem informasi 

personil prajurit TNI AD yang telah ada sebelumnya agar menghindari duplikasi data serta 

perancangan program ini masih terbatas pada lingkup satuan Infolahtadam XVII/Cenderawasih, 

sehingga penggunaan aplikasi sangat terbatas dan tertutup. 
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